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ABSTRACT 

 

 

Nursyahlida. 2016. “Implementation of Peer Correction Method on the 

Thermochemistry  Material in the Remedial Teaching at the Second Class in 

Senior High School 1 Dua  Koto Pasaman”. Tesis. Chemical Education. 

Graduate program. Padang State University. 

 

Based on observations in senior High School 1 Dua Koto Pasaman, of  99 

students at second class, only 40.41% of students who have good value reaches 

KKM in the Thermochemistry material, while 59.59% of students have not been 

good value . According Permendiknas No. 20 of 2007 on the assessment standards 

state that "students who have not reached the KKM must follow remedial". The 

reality in the school, remedial teaching was done conventionally with explain 

again the material for students did not understand about the material.The opinion 

of teacher about remedial less effective and less varied order  did not give 

motivation for the  students to increase the thoroughness of the study. The 

solution it is remedial teaching using method of peer correction. This study was 

purpose to determine whether the learning outcomes of students who take 

remedial teaching with peer correction method significantly higher than students 

learning outcomes with conventional method. The method used quasi 

experimental method and design research is The Non - Equivalent Group Design. 

The population in this study were all students of class XI IPA SMAN 1 Dua  Koto 

Pasaman with a sample of 58 students were remedial. Class consists of 

experiments class where remedial teaching performed with the peer correction 

while the conventional classes conducted by teacher. The instrument for data 

collection was 5 item essay test, questionnaire students' perception of remedial 

teaching and modality questionnaire. Data was analysed using t’ test with a 

significance level α = 0:05. The results obtained in this study was  the result of 

learning chemistry students with peer correction method significantly higher than 

conventional students learning outcomes chemistry. Students who have good 

value  in the experiments class were students who had almost  in the audio and 

kinesthetic of modality. The results of questionnaire analysis also showed that the 

perception of experiments class have a higher perception than conventional class. 

The conclusion of this study is remedial teaching  with peer correction method 

can improve students' mastery value but can only be done in students who had 

audio and kinestetic of modality . 
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ABSTRAK 

 

Nursyahlida. 2016. “ Penerapan Metode Peer Correction dalam Pelaksanaan  

Remedial Teaching pada Materi Termokimia di Kelas XI SMAN 1 Dua Koto 

Pasaman”. Tesis. Pendidikan Kimia. Program Pascasarjana. Universitas 

Negeri Padang 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Dua Koto Pasaman, dari 99 siswa kelas 

XI IPA, hanya 40,41 % siswa yang tuntas mencapai KKM pada materi 

Termokimia , sedangkan 59,59%   siswa belum tuntas.  Menurut permendiknas no 

20 tahun 2007 tentang standar penilaian menyatakan bahwa “ peserta didik yang 

belum mencapai KKM harus mengikuti remedi”. Kenyataannya dilapangan, 

remedial teaching  yang dilakukan secara konvensional yakni dengan 

menjelaskan kembali materi yang belum dikuasai siswa, Guru berpendapat bahwa 

remedial konvensional kurang efektif dan kurang  bervariatif sehingga belum 

memotivasi siswa meningkatakan ketuntasan dalam belajar. Sehingga perlu dicari 

alternative remedial teaching yang mampu menyelesaikan hal tersebut yakni  

remedial teaching dengan metoda peer correction. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah hasil belajar siswa yang mengikuti remedial teaching dengan 

metode peer correction  lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar 

siswa dengan metode konvensional.  Metode yang dilakukan adalah metode quasi 

experiment dan desain penelitiannya adalah The Non - Equivalent Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Dua 

Koto Pasaman dengan sampel  58 siswa yang remedial. Kelas terdiri atas kelas 

eksperimen dimana  remedial teachingnya dilakukan dengan teman koreksi 

sedangkan kelas konvensional dilakukan oleh guru. Instrumen penelitian berupa 5 

buah soal essai, angket persepsi siswa terhadap remedial teaching serta angket 

gaya belajar siswa. Data dianalisis dengan menggunakan   uji t’ dengan taraf 

signifikansi  = 0.05. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar kimia siswa yang mengikuti remedial teaching dengan metode peer 

correction lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar kimia siswa 

konvensional. Siswa yang tuntas dikelas eksperimen adalah siswa  yang memiliki 

dominasi gaya belajar audio dan kinestetik . Hasil analisis angket persepsi juga  

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki persepsi yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini  adalah 

pembelajaran remedial dengan metode peer correction dapat meningkatkan 

ketuntasan nilai siswa namun hanya dapat dilakukan pada anak yang memiliki 

gaya belajar audio dan kinestetik. 

 

 

Kata Kunci: Remedial Teaching, Peer Correction, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA. Kimia 

merupakan ilmu terapan (aplikatif) sehingga sangat membantu manusia untuk 

membangun dan mensejahterakan bangsa serta memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan sains dan teknologi. Njoku (2014: 1034) menyatakan 

bahwa kimia adalah representasi 3 level yakni level makroskopik, level 

mikroskopik dan level simbolik. Level makroskopik adalah level dimana 

aktivitas kimianya dapat dilihat dan diamati, level  mikroskopik adalah level 

yang partikelnya tidak terlihat dan hanya bisa dilihat dengan imajinasi 

pembelajaran, selanjutnya level simbolik menurut Njoku adalah level yang 

mengekspresikan simbol, formula, persamaan, faktorial, grafik dan 

perhitungan matematik sebagai bahasa kimia. 

Ruang lingkup ilmu kimia yang komplek mencakup level  makro, 

mikro serta level simbolik mungkin dapat membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari kimia secara menyeluruh. Kesulitan yang 

dialami siswa  disebabkan ketidakmampuan siswa mentransfer ilmu dari tiap-

tiap level karena ketiga level berbeda namun hakikinya berhubungan satu 

sama lain. (Njoku 2014: 1034). Pembelajaran yang diharapkan akan sulit 

dicapai, jika siswa kesulitan dalam memahami salah satu level ilmu maka hal 

ini akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya.  

1 
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Hasil belajar kimia tidak hanya disebabkan kesulitan siswa dalam 

menginterpretasikan ke tiga level, namun juga dipengaruhi oleh masing-

masing gaya belajar  serta persepsi siswa itu sendiri. Gaya belajar 

menunjukkan cara seseorang individu dalam memperoses informasi dengan 

tujuan mempelajari dan menerapkannya (Asmadi 2010: 2). Gaya belajar 

merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi (DePorter & Hernacki, 2013: 111). 

Sedangkan persepsi adalah kesan yang timbul dari pikiran seseorang yang 

berasal dari apa yang dirasakan melalui panca indera yang kemudian 

disimpulkan berdasarkan informasi yang diterimanya, sehingga gaya belajar 

dan persepsi juga berperan penting dalam menentukan hasil belajar siswa. 

Termokimia merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari di 

kelas XI SMA . Termokimia adalah ilmu kimia yang mempelajari kalor yang 

menyertai reaksi. Pada materi ini, siswa dituntut untuk memahami fakta dan 

konsep yang terdapat didalamnya, hal ini membuat siswa kesulitan dalam 

memahami materi termokimia. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 23 November 2015 di SMAN 1 Dua Koto Pasaman, dari 99 

siswa kelas XI IPA, hanya 40, 41 %   siswa yang tuntas mencapai KKM, 

sedangkan 59,59%   siswa belum tuntas.  Sehingga hal tersebut perlu 

dicarikan solusi.  

Menurut permen no 19 tahum 2005 tentang standar nasional 

pendidikan, siswa yang belum mencapai KKM ditindaklanjuti dengan 
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mengikuti remedial teaching sebelum kembali mengikuti ujian ulangan. 

Pelaksanaan remedial ini juga dipertegas oleh permendiknas no 20 tahun 

2007 tentang standar penilaian yang menyatakan bahwa “ peserta didik yang 

belum mencapai KKM harus mengikuti remedi”. Peserta didik harus 

mengikuti remedi sebelum melanjutkan mempelajari materi berikutnya. 

Mengadakan kegiatan remedial teaching berpedoman pada salah satu 

prinsip pelaksanaan kurikulum dimana peserta didik akan mendapat 

pelayanan serta pengayaan yang sesuai dengan perkembangan dan kondisi 

peserta didik yang berlandaskan ketuhanan, keindividuan, kesosialan dan 

moral (Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar isi ). 

Kegiatan remedial teaching merupakan kegiatan pelayanan yang 

bersifat perbaikan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menguasai materi pelajarannya. Proses pembelajarannya  bersifat lebih 

khusus karena disesuaikan dengan jenis dan sifat kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa. Proses bantuan lebih ditekankan pada usaha perbaikan cara-

cara belajar, cara mengajar, penyesuaian materi pelajaran, penyembuhan 

segala hambatan yang dihadapi. Remedial teaching dilaksanakan setelah 

dilakukan diagnosis terhadap kesulitan belajar peserta didik. 

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah: 1) penelahaan kembali 

kasus; 2) pemilihan alternativ tindakan; 3) pemberian layanan khusus; 4) 

pelaksanaan pengajaran remedial; 5) pengukuran kembali; dan 6) re-evaluasi 

dan re-diagnostik.  Berdasarkan langkah-langkah ini, maka kegiatan remedial 

yang dilakukan akan bervariasi bagi setiap siswa yang berkesulitan belajar 
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karena disesuaikan dengan kemampuan, daya serap, latar belakang dan 

pengalaman yang berbeda dari setiap siswa sehingga kesulitan belajar siswa 

teratasi dan dapat mempercepat penguasaan materi yang selanjutnya. 

Beberapa metode remedial teaching yang biasa dilakukan  antara lain 

metode pemberian tugas, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, tutor sebaya, 

dan pengajaran individual (Natawidjaja, 1984: 43), menggunakan strategi 

yang berbeda dengan sebelumnya jika jumlah peserta yang mengikuti 

remedial lebih dari 50% ( Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Remedial 

Direktorat SMA : 2010). 

Beda pembelajaran biasa dengan remedial teaching terletak pada 

pendekatan yang digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Pembelajaran biasa menggunakan pendekatan klasikal, baik 

dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaanya, sedangkan remedial 

teaching dilaksanakan dan direncanakan berdasarkan kebutuhan individu atau 

kelompok siswa. Remedial teaching membutuhkan waktu di luar jam 

pelajaran biasa, sehingga memerlukan kesepakatan antara guru dan siswa 

yang akan mengikuti kegiatan remedial.  

 Sejalan dengan kenyataan di lapangan setelah dilakukan wawancara 

dengan 2 orang guru kimia, di SMAN 1 Dua Koto Pasaman bahwa sekolah 

ini telah melakukan remedial teaching  khususnya pada mata pelajaran kimia. 

Guru terlebih dahulu menjelaskan kembali konsep-konsep yang belum 

difahami oleh siswa sebelum ujian remedi diberikan, namun remedi tersebut 

belum efektif meningkatkan ketuntasan siswa  karena hanya sedikit siswa 
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yang tuntas setelah ujian remedi dilakukan. Guru beranggapan hal ini terjadi 

karena pembelajaran remedi yang dilakukan kurang variatif sehingga 

berakibat pada nilai siswa yang tidak naik signifikan. Siswa juga kurang 

termotivasi dalam mencapai ketuntasan belajar dengan remedial teaching 

yang biasa dilakukan di sekolah, hal ini diperoleh dari angket yang diberikan 

kepada siswa. Sehingga perlu dicari alternative remedial teaching yang 

mampu menyelesaikan hal tersebut.  

Alternatif yang diambil untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

diatas yakni melakukan remedial teaching dengan metoda peer correction. 

Peer correction adalah koreksi antar teman, dalam hal ini adalah teman 

sebangku. Teman yang satu bertanggung jawab memperbaiki hasil kerja 

teman koreksinya, dan sebaliknya. Siswa dalam memperbaiki hasil kerja 

temannya, akan berdiskusi dengan teman koreksinya, guru serta dibebaskan 

untuk mencari jawaban pada buku referensi serta LKS yang biasa digunakan. 

 Metode peer correction menjadikan remedial teaching lebih 

bervariasi karena peer correction mengandalkan kerja sama antar rekan 

koreksi, diskusi, serta aktif dalam mencari jawaban dalam buku referensi agar 

konsep dapat dikuasai, disamping itu  siswa menjadi bertanggung jawab 

terhadap pembelajarannya sendiri juga bertanggung jawap terhadap rekan 

koreksinya. Peer correction juga membuat siswa mengetahui letak 

kesalahannya serta dapat memperbaikinya bersama rekan koreksi, hal ini 

menyebabkan kelas menjadi bersemangat dan hidup. Guru akan 
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mengkonfirmasi konsep yang didapatkan oleh siswa, sehingga konsep siswa 

sesuai dengan konsep ilmiah.  

Menurut  Sultana (2012: 11)  peer correction membuat siswa merasa 

nyaman untuk dikoreksi, menciptakan suasana nyaman dan bersahabat di 

dalam kelas dan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Peer correction 

meningkatkan belajar mandiri , kerjasama, interaksi dan keterlibatan dalam 

pembelajaran.  

Penelitian peer correction ini setahu peneliti  masih jarang dilakukan  

pada mata pelajaran kimia dan belum pernah diterapkan pada remedial 

teaching namun, pada pembelajaran biasa untuk mata pelajaran bahasa sudah 

sering dilakukan. Penelitian peer correction yang pernah dilakukan pada 

pembelajaran biasa  salah satunya oleh Mark Gan Joo Seng dalam tesisnya 

yang berjudul The Effects Of Prompts and Explicit Coaching on Peer 

Feedback Quality. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peer correction 

dengan adanya petunjuk dan pembinaan membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas, mambantu dalam proses belajar serta membantu dalam 

memperbaiki cara belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa 

yang memperoleh remedial teaching  dengan metode peer correction  lebih 

tinggi  secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa yang memperoleh 

remedial teaching dengan metode konvensional. Siswa yang remedial dibagi 

menjadi 2 kelas yakni kelas peer correction sebagai kelas eksperimen dan 

kelas konvensional sebagai kelas kontrol. Metode yang diterapkan pada kelas 
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eksperimen adalah dengan peer correction atau koreksi antara teman, 

sedangkan di kelas kontrol  dengan metode konvensional. Harapan dari 

penelitian ini adalah hasil belajar kimia siswa di kelas peer correction lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar kimia kelas konvensional. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Hasil belajar kimia dari sebagian besar siswa masih belum 

mencapai KKM. 

2. Metode remedial teaching  yang digunakan kurang variatif.  

3. Siswa tidak termotivasi dengan metode remedial teaching  yang 

diberikan guru 

4. Remedial teaching  yang dilakukan belum mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar yang dijadikan data hanya ranah kognitif. Hasil 

belajar kedua kelompok yaitu kelompok remedial teaching dengan 

metode peer correction dan remedial teaching dengan metode 

konvensional.   
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2. Materi yang dibahas adalah materi termokimia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

yakni    

1. Apakah hasil belajar  siswa yang mendapat remedial teaching 

dengan metode peer correction lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar  siswa yang mendapat remedial 

teaching dengan metode konvensional di kelas XI SMAN 1 Dua 

Koto Pasaman? 

2. Apakah persepsi siswa yang mendapat remedial teaching dengan 

metode peer correction lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan persepsi siswa yang mendapat remedial teaching dengan 

metode konvensional di kelas XI SMAN 1 Dua Koto Pasaman? 

3. Gaya belajar mana yang diuntungkan dengan adanya remedial 

teaching dengan metode peer correction dan dengan metode 

konvensional. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengungkapkan  apakah hasil belajar siswa yang mendapat 

remedial teaching  dengan metode peer correction  lebih tinggi 
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secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa yang mendapat 

remedial teaching  dengan metode konvensional.  

2. Untuk mengungkapkan apakah persepsi siswa yang mendapat 

remedial teaching dengan metode peer correction lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan dengan persepsi siswa yang 

mendapat remedial teaching dengan metode konvensional di 

kelas XI SMAN 1 Dua Koto Pasaman? 

3. Untuk mengungkapakan gaya belajar mana yang diuntungkan 

dengan adanya remedial teaching dengan metode peer 

correction dan dengan metode konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Memberikan alternatif bagi guru tentang pelaksanaan program 

remedial teaching dengan metode peer correction  

2. Membantu siswa mencapai nilai KKM dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil belajar siswa yang memperoleh remedial teaching dengan 

metode peer correction  lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

hasil belajar siswa yang memperoleh remedial teaching dengan 

metode konvensional.  

2. Kelas peer correction dan kelas konvensional sama-sama memiliki 

persepsi yang tinggi terhadap pembelajaran remedial, namun 

persepsi siswa kelas peer correction lebih tinggi dibandingkan 

persepsi kelas konvensional.  

3. Siswa yang tuntas di kelas peer correction adalah siswa yang 

memiliki gaya belajar audio dan kinestetik, yang mana gaya belajar 

ini sangat sesuai dengan karakteristik pembelajaran metoda peer 

correction.  

 

B. IMPLIKASI 

Pembelajaran dengan metode peer correction ini dapat membantu 

pemahaman konsep siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini 

disebabkan adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan tuntutan bagi 

siswa untuk menemukan konsep sendiri. Peer correction juga melibatkan 
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interaksi dan kerjasama antar teman, kelas  peer correction  menjadi lebih 

bersemangat dan hidup. Meskipun demikian,  pembelajaran remedial dengan 

metode peer correction ini hanya dapat membantu meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar yang sesuai dengan 

karakteristik metode ini, yakni siswa dengan dominan gaya belajar audio dan 

visual. Sedangkan siswa dengan gaya belajar yang lain tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan: 

1. Metode peer correction dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun terbatas pada siswa yang memiliki gaya belajar audio dan 

kinestetik,untuk itu perlu dilakukan perubahan untuk memperbaiki 

keterbatasan yang ada, agar dapat membantu siswa yang memiliki  

gaya belajar dominan visual. 

2. Guru-guru disekolah diharapkan menerapkan metode peer 

correction, agar siswa terbiasa melakukan remedial dengan metode 

ini. 
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